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KATA PENGANTAR 

Penderitaan hidup manusia adalah persoalan global yang terkadang melahirkan 

kekecewaan. Kenyataan menunjukkan bahwa yang paling berbahaya dalam iman 

bukan hanya dosa melainkan juga hati yang diam-diam kecewa kepada Allah. Di 

dalam kekecewaan manusia akhirnya menjauhkan diri dari Allah. Banyak orang 

melihat penderitaan dan kesulitan hidup sebagai beban yang melemahkan. Satu-

satunya kekuatan yang dapat melawan beban tersebut adalah harapan. Oleh karena 

itu, penulisan tesis ini bertolak dari keprihatinan penulis terhadap penderitaan 

yang dialami dan harapan yang dibangun oleh para penyintas erupsi gunung 

Lewotobi Laki-laki. Realitas luka yang dialami secara eksistensial merupakan titik 

terendah dalam hidup para penyintas. Ancaman erupsi membuat mereka 

mengalami disrupsi eksistensial dalam situasi batas, kehilangan materi, krisis 

ekonomi dan penderitaan psikologis. Kurang lebih dua tahun para penyintas 

bergulat dengan realitas luka tersebut, baik di posko pengungsian maupun di 

hunian sementara.  

Jürgen Moltmann dalam teologi harapannya menekankan pentingnya 

manusia memiliki harapan dalam penderitaan. Harapan adalah buah dari iman 

akan sengasara, wafat dan kebangkitan Kristus. Di dalam kebangkitan Kristus ada 

janji akan masa depan yang memungkinkan manusia untuk berharap dalam Allah. 

Kenyataan demikian mendorong penulis untuk membangun dialektika antara 

penderitaan dan harapan dengan membandingkan perspektif para penyintas erupsi 

gunung Lewotobi Laki-laki dengan teologi harapan Moltmann. Melalui dialektika 

tersebut dapat dipahami bahwa harapan dalam penderitaan adalah suatu kekuatan 

yang transformatif. Penulis menemukan bahwa di tengah penderitaan para 

penyintas tersebut masih memiliki harapan. Para penyintas erupsi berjuang untuk 

menghadapi penderitaan dengan kesadaran dan keberanian yang mereka miliki.  

Di dalam rekonstruksi makna penderitaan, mereka akhirnya menemukan 

bahwa penderitaan adalah sebuah proses pendewasaan yang membentuk karakter 

hidup mereka. Hal ini menunjukkan bahwa trauma, kehilangan dan disrupsi 

eksistensial dalam situasi batas mendorong para penyintas untuk memiliki 

pandangan yang lebih mendalam terhadap hidup. Mereka memahami bahwa hidup 
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tidak selalu bisa dikendalikan, sehingga mereka belajar untuk tabah, sabar dan 

bersikap bijak. Dari pengalaman pahit yang mereka alami lahirlah semangat 

solidaritas, kepedulian dan kreativitas. Pengalaman penderitaan dan harapan para 

penyintas erupsi juga memiliki aspek teologis dan harapan eskatologis. Hal ini 

menjadi bukti bahwa di tengah penderitaan para penyintas tidak kehilangan iman. 

Mereka masih memiliki pengalaman perjumpaan dengan Allah yang mendorong 

lahirnya harapan sebagai kekuatan dalam menghadapi situasi sulit.  

Dalam proses pengerjaan tesis ini, penulis menyadari keterlibatan banyak 

pihak yang turut memberikan dukungan dan bantuan, sehingga penulis bisa 

mengerjakan dan menyelesaikan tesis ini dengan baik. Karena itu, pertama-tama 

penulis mengucapkan syukur kepada Tuhan untuk segala penyertaan dan 

bimbingan-Nya, sehingga tesis ini bisa diselesaikan dengan baik. Penulis juga 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada IFTK Ledalero yang telah 

mendukung penulis dengan menyediakan berbagai fasilitas, ruang dan waktu yang 

cukup sehingga penulis bisa menyelesaikan tulisan ini. Penulis juga mengucapkan 

terima kasih kepada Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, secara khusus sama 

saudara di Unit Fransiskus Xaverius yang telah mendukung penulis sehingga 

pengerjaan tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Ucapan terima kasih yang berlimpah penulis sampaikan kepada kedua Pater 
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mengarahkan penulis selama pengerjaan tesis ini. Penulis menyadari bahwa kedua 
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ABSTRAK 

Petrus Marianus Gega Sogen. 241305. Dialektika antara Penderitaan dan 

Harapan: Membandingkan Perspektif para Penyintas Erupsi Gunung 

Lewotobi Laki-laki dan Teologi Jürgen Moltmann. Tesis. Program 

Pascasarjana, Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2026. 

Penulisan tesis ini bertujuan untuk (1) menjelaskan dialektika antara 

penderitaan dan harapan para penyintas erupsi gunung Lewotobi Laki-laki, 

dengan penderitaan dan harapan dalam teologi harapan Moltmann. (2) 

Menjelaskan sumbangsih dialektika antara penderitaan dan harapan para 

penyintas erupsi gunung Lewotobi Laki-laki terhadap teologi harapan Moltamann. 

(3) Menjelaskan sumbangsih dialektika antara penderitaan dan harapan dalam 

teologi harapan Moltmann terhadap para penyintas erupsi gunung Lewotobi. (4) 

Memahami dan menjelaskan kontribusi teologi harapan Moltmann terhadap para 

penyintas erupsi gunung Lewotobi dalam menghadapi trauma dan kehilangan. (5) 

Memahami penderitaan dan harapan para penyintas erupsi gunung Lewotobi 

Laki-laki dalam konteks teologi harapan Moltmann yang eskatologis. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode 

ini menggunakan pendekatan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) 

yang bertujuan untuk memahami secara rinci pengalaman penderitaan dan 

harapan para penyintas erupsi. Terdapat dua sumber data primer dalam penelitian 

yaitu pengalaman penderitaan dan harapan para penyintas erupsi gunung 

Lewotobi Laki-laki dan teologi harapan Jürgen Moltmann. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh dari literatur tentang penderitaan dan harapan yang 

termuat dalam buku, jurnal, dan artikel di internet. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap para penyintas erupsi.   

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penderitaan dan harapan 

para penyintas erupsi gunung Lewotobi Laki-laki dapat dipahami secara dialektis 

dengan penderitaan dan harapan dalam teologi harapan Moltmann. Dialektika 

tersebut memperlihatkan sebuah perjumpaan yang kaya antara pengalaman 

konkret manusia dengan refleksi teologis yang mendalam. Penderitaan para 

penyintas erupsi, bukan sekadar luka fisik atau kehilangan materi, melainkan 

sebuah locus theologicus, ruang di mana iman diuji, dipertanyakan sekaligus 

diperdalam. Kehilangan rumah, harta benda, dan identitas sosial-ekonomi tidak 

hanya menimbulkan trauma yang berkepanjangan, tetapi justru membuka ruang 

solidaritas dan pengalaman iman yang nyata. Kehadiran Allah dialami melalui 

pengalaman selamat dari ancaman erupsi, solidaritas antar sesama, liturgi yang 

dirayakan bersama, serta kekuatan doa yang menopang mereka di tengah 

ketidakpastian. Dengan demikian, dialektika antara keduanya menunjukkan 

bahwa penderitaan dan harapan para penyintas erupsi membumikan teologi 

harapan Moltmann. Harapan Kristiani yang abstrak menjadi sahih ketika dipahami 

dalam penderitaan dan harapan para penyintas erupsi. Demikian juga harapan 

pragmatis para penyintas erupsi mendapat dasar teologis yang lengkap dari teologi 

harapan Moltmann.   

Kata kunci: Dialektika; Penderitaan; Harapan; Penyintas erupsi Lewotobi; 

Jürgen Moltmann. 
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ABSTRACT 

Petrus Marianus Gega Sogen. 241305. The Dialectic Between Suffering and 

Hope: A Comparison of the Perspectives of Survivors of the Lewotobi Laki-

laki Volcano Eruption and the Theology of Jürgen Moltmann. Thesis. 

Graduate Program, Department of Religious Studies/Catholic Theology, Ledalero 

Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026. 

The purpose of this thesis is to (1) explain the dialectic between the 

suffering and hope of the survivors of the Lewotobi Laki-laki volcanic eruption 

and the suffering and hope in Moltmann’s theology of hope; (2) explain the 

contribution of the dialectic between the suffering and hope of the survivors of the 

Lewotobi Laki-laki volcanic eruption to Moltmann’s theology of hope; (3) To 

explain the contribution of the dialectic between suffering and hope in 

Moltmann’s theology of hope to the survivors of the Lewotobi Laki-laki volcano 

eruption. (4) To understand and explain the contribution of Moltmann’s theology 

of hope to the survivors of the Lewotobi Laki-laki eruption in coping with trauma 

and loss. (5) To understand the suffering and hope of the survivors of the 

Lewotobi Laki-laki eruption within the context of Moltmann’s eschatological 

theology of hope. 

The method used in this study is a qualitative method. This method 

employs the Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) approach, which 

aims to gain a detailed understanding of the experiences of suffering and hope 

among the eruption survivors. There are two primary data sources in this study: 

the experiences of suffering and hope of the survivors of the Lewotobi Laki-laki 

volcanic eruption and Jürgen Moltmann’s theology of hope. Secondary data 

sources in this study were obtained from literature on suffering and hope found in 

books, journals, and online articles. Data collection was conducted through in-

depth interviews with the eruption survivors. 

Based on the research findings, it is concluded that the suffering and hope 

of the survivors of the Lewotobi Laki-laki volcanic eruption can be understood 

dialectically in relation to suffering and hope within Moltmann’s theology of 

hope. This dialectic reveals a rich encounter between concrete human experience 

and profound theological reflection. The suffering of the eruption survivors is not 

merely physical injury or material loss, but a locus theologicus, a space where 

faith is tested, questioned, and simultaneously deepened. The loss of homes, 

possessions, and socio-economic identity does not merely cause prolonged 

trauma, but rather opens up a space for solidarity and a tangible experience of 

faith. God’s presence is experienced through the experience of surviving the 

eruption’s threat, solidarity among fellow survivors, liturgy celebrated together, 

and the power of prayer that sustains them amid uncertainty. Thus, the dialectic 

between the two demonstrates that the suffering and hope of the eruption 

survivors ground Moltmann’s theology of hope. Abstract Christian hope becomes 

authentic when understood within the suffering and hope of the eruption 

survivors. Likewise, the pragmatic hope of the eruption survivors finds a complete 

theological foundation in Moltmann’s theology of hope.  

Keywords: Dialectics; Suffering; Hope; Survivors of the Lewotobi eruption; 

Jürgen Moltmann. 
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